BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pembebanan

Dalam perencanaan suatu struktur bangunan harus memenuhi peraturan-
peraturan yang berlaku untuk mendapatkan suatu struktur bangunan yang aman
secara konstruksi. Struktur bangunan yang direncanakan harus mampu menahan
beban - beban yang bekerja pada struktur bangunan tersebut. Beban - beban
tersebut antara lain berupa beban mati, beban hidup, beban gempa, beban angin.
Menurut Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1983, pengertian dari
beban-beban tersebut adalah seperti yang tercantum di bawah ini.

1. Beban mati adalah berat dari semua bagian dari suatu gedung yang bersifat
tetap, termasuk segala unsur tambahan, penyelesaian-penyelesaian
(finishing), mesin-mesin, serta peraatan tetap yang merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari gedung.

2. Beban hidup adalah semua beban yang terjadi akibat penghunian atau
penggunaan suatu gedung, dan termasuk beban-beban pada lantai yang
berasal dari barang-barang yang berpindah, mesin-mesin serta peralatan
yang tidak merupakan bagian yang tak terpisahkan dari gedung dan dapat
diganti selama masa hidup dari gedung itu, sehingga mengakibatkan
perubahan dalam pembebanan atap dan lantai tersebut.

3. Beban gempa nominal secara umum adalah beban gempa yang nilainya

ditentukan oleh 3 hal, yaitu oleh besarnya probabilitas beban itu dilampaui



dalam kurun waktu tertentu, oleh tingkat daktilitas struktur yang
mengalaminya dan oleh kekuatan lebih yang terkandung di dalam struktur
tersebut. Menurut Standar ini, peluang dilampauinya beban tersebut dalam
kurun waktu umur gedung 50 tahun adalah 10% dan gempa yang
menyebabkannya disebut Gempa Rencana (dengan perioda ulang 500
tahun), tingkat daktilitas struktur gedung dapat ditetapkan sesuai dengan
kebutuhan, sedangkan faktor kuat lebih f, untuk struktur gedung secara
umum nilainya adalah 1,6. Dengan demikian, beban gempa nominal
adalah beban akibat pengarun Gempa Rencana yang menyebabkan
terjadinya pelelehan pertama di dalam struktur gedung, kemudian
direduksi dengan faktor kuat lebih f;.

4. Beban angin adalah semua beban yang bekerja pada gedung atau bagian

gedung yang disebabkan oleh selisih tekanan udara.

2.2. Pelat

Pelat lantai merupakan sebuah elemen dari bangunan yang biasanya
ditumpu oleh gelagar-gelagar, balok beton bertulang, ataupun kolom. Pelat |antai
sangat dipengaruhi oleh momen lentur dan gaya geser yang terjadi. Sisi tarik pada
pelat terlentur ditahan oleh tulangan baja, sedangkan gaya geser pada pelat lantai
ditahan oleh beton yang menyusun pelat lantai itu sendiri. Lentur pada pelat lantai
dapat dibedakan menjadi dua yaitu lentur satu arah, jika perbandingan bentang
panjang dan bentang pendek lebih besar dari 2, serta lentur dua arah, jika

perbandingan bentang panjang dan bentang pendek Iebih kecil sama dengan 2.



2.3. Balok
Balok adalah elemen struktural untuk menerima gaya-gaya yang bekerja
dalam arah transversal terhadap sumbunya yang mengakibatkan terjadinya
momen lentur dan gaya geser sepanjang bentangnya. Balok adalah elemen yang
menyalurkan beban-beban merata dari pelat lantai ke kolom penyangga vertikal.
Dua ha utama yang dialami oleh balok ialah tekan dan tarik, yang antara lain
karena adanya pengaruh lentur ataupun gaya lateral.
Berdasarkan jenis keruntuhannya, keruntuhan yang terjadi pada balok
dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok sebagai berikut :
1. Penampang balanced.
Tulangan tarik mulai leleh tepat pada saat beton mencapal regangan
batasnya dan akan hancur karena tekan. Pada saat awal terjadinya
keruntuhan, regangan tekan yang diijinkan pada saat serat tepi yang
tertekan adalah 0,003 sedangkan regangan baja sama dengan regangan
lelehnyayaitu e, = f, / Ec.
2. Penampang over-reinforced.
Keruntuhan ditandai dengan hancurnya beton yang tertekan. Pada awal
keruntuhan, regangan baa &s yang terjadi masih lebih kecil daripada
regangan lelehnya ey. Dengan demikian tegangan baja fs juga lebih kecil
daripada tegangan lelennya fy. Kondisi ini terjadi apabila tulangan yang
digunakan lebih banyak daripada yang diperlukan dalam keadaan

balanced.



3. Penampang under-reinforced.

Keruntuhan ditandai dengan terjadinya leleh pada tulangan baja. Kondisi

penampang yang demikian dapat terjadi apabila tulangan tarik yang

dipakai padabalok kurang dari yang diperlukan untuk kondisi balanced.
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Gambar 2.1 Distribusi Regangan Penampang Bal ok

2.4. Kolom

Kolom adalah komponen struktur dengan rasio tinggi terhadap dimensi

aksia tekan.

lateral terkecil melebihi 3 yang digunakan terutama untuk mendukung beban

Berdasarkan besarnya regangan pada tulangan baga yang tertarik,

penampang kolom dapat dibagi menjadi dua kondisi awal keruntuhan, yaitu :

1. keruntuhan tarik, yang dawali dengan lelehnya tulangan yang tertarik,

2. keruntuhan tekan, yang diawali dengan hancurnya beton yang tertekan.
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Kondis balanced terjadi apabila keruntuhan diawali dengan lelehnya

tulangan yang tertarik sekaligus juga hancurnya beton yang tertekan.




